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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 
Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku ini dapat hadir untuk 

menjawab kegelisahan sekaligus memberi harapan baru dalam praktik 
pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Buku ini berjudul 
“Dialog, Makna, dan Pembelajaran: Hermeneutika untuk Guru SMK” dan 
ditujukan bagi para guru yang tidak hanya ingin mengajar, tetapi juga 
menghidupkan makna dalam setiap interaksi belajar.

Selama lebih dari dua dekade saya bergelut di dunia pendidikan vokasi, 
saya menyaksikan bagaimana proses pembelajaran di SMK sering kali terje-
bak pada rutinitas teknis dan penyelesaian target kurikulum, namun luput 
menyentuh dimensi terdalam dari pendidikan: pembentukan kesadaran, 
nilai, dan makna hidup siswa. Dalam situasi inilah saya melihat perlu-
nya pendekatan hermeneutika—sebuah pendekatan yang memandang 
pembelajaran sebagai dialog pemahaman, dan siswa sebagai subjek yang 
aktif menafsirkan dunia.

Bersanding dengan itu, saya melihat bahwa deep learning sebagai 
pendekatan pembelajaran bermakna, sangat sejalan dengan nilai-nilai 
hermeneutika. Keduanya menekankan pemahaman mendalam, keter-
hubungan antar gagasan, dan refleksi atas pengalaman. Maka buku ini 
disusun untuk memadukan keduanya secara aplikatif, khususnya bagi 
guru-guru SMK yang berada di garis depan pembentukan karakter dan 
keterampilan siswa.
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Saya menyampaikan terima kasih kepada seluruh rekan pendidik, 
mahasiswa, serta tim akademik yang telah menjadi bagian dari ruang dialog 
dan refleksi dalam proses penulisan buku ini. Semoga buku ini tidak hanya 
menjadi bahan bacaan, tetapi juga menjadi sumber inspirasi dan praktik 
transformasi di kelas-kelas vokasi di seluruh Indonesia.

Bogor, Mei 2025 
Dr. Andi Hermawan, S.E., Ak., S.Si., M.Pd
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tidak hanya tentang 
membentuk tenaga kerja terampil, tetapi lebih dari itu: membentuk 

manusia yang mampu memahami makna dari apa yang ia pelajari dan 
kerjakan. Di balik setiap kegiatan praktik bengkel, simulasi bisnis, atau 
proyek layanan, tersembunyi peluang untuk menghadirkan nilai, makna, 
dan kesadaran akan diri dan dunia. Di sinilah letak urgensi dari pendekatan 
hermeneutika dalam pendidikan vokasi.

Hermeneutika, secara tradisional dikenal sebagai filsafat penafsiran 
teks, telah berkembang menjadi kerangka pemahaman yang lebih luas—
yakni sebagai seni memahami kehidupan, pengalaman, dan hubungan 
antarmanusia. Dalam konteks pendidikan, hermeneutika mendorong 
guru untuk tidak sekadar menjadi instruktur, melainkan menjadi penafsir 
makna dan fasilitator dialog, tempat siswa belajar bukan hanya “bagaimana 
melakukan” tetapi juga “mengapa hal itu bermakna.”

Di sisi lain, pendekatan deep learning dalam pedagogik memberikan 
fokus pada pembelajaran yang mendalam, reflektif, dan aplikatif. Ia meng-
ajarkan siswa untuk memahami secara kritis, mengaitkan antara teori dan 
kehidupan nyata, serta mengembangkan kompetensi melalui pengalaman 
yang bermakna. Integrasi deep learning dan hermeneutika memberikan 
arah baru dalam pendidikan SMK yang selama ini terlalu disederhanakan 
ke dalam angka-angka nilai dan target keterampilan.
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Buku ini hadir untuk menyatukan kekuatan kedua pendekatan terse-
but. Struktur buku dirancang secara sistematis dalam lima bagian utama:

1.	 Bagian pertama membahas paradigma pemahaman dan makna dalam 
pendidikan SMK,

2.	 Bagian kedua memperkenalkan deep learning dan integrasinya dengan 
hermeneutika,

3.	 Bagian ketiga menyajikan praktik aplikatif pembelajaran dialogis dan 
reflektif,

4.	 Bagian keempat menyentuh refleksi peran guru SMK sebagai penafsir 
kehidupan,

5.	 Dan bagian kelima menjadi penutup inspiratif dan panduan praktis.
Disertai dengan studi kasus, refleksi kelas, contoh RPP, dan rubrik 

penilaian berbasis makna, buku ini tidak hanya menyajikan teori, tetapi 
juga alat bantu konkret bagi guru SMK dalam menghidupkan ruang kelas 
yang transformatif.

Semoga buku ini menjadi jembatan antara teori pendidikan dan 
praktik di lapangan. Karena pada akhirnya, pendidikan bukan sekadar 
soal apa yang diajarkan, tetapi bagaimana kita menafsirkan dan memaknai 
kehidupan bersama para siswa.
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A.	 Pendidikan sebagai Proses Pemaknaan
Pendidikan sejatinya bukan sekadar ruang transmisi pengetahuan, tetapi 
arena tempat manusia membentuk, menemukan, dan memaknai keber-
adaannya. Dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), di mana 
tekanan untuk mencetak lulusan yang siap kerja sangat kuat, sering kali 
aspek mendalam dari pendidikan terabaikan. Fokus pada keterampilan 
teknis memang penting, namun tanpa pemahaman yang utuh terhadap 
makna di balik keterampilan itu sendiri, siswa hanya akan menjadi pelak-
sana, bukan pemikir atau pencipta perubahan. Oleh karena itu, perlu 
disadari bahwa setiap proses belajar di SMK—baik di kelas teori maupun 
praktik bengkel—sebenarnya adalah kesempatan untuk membangun 
kesadaran, menggali nilai, dan menumbuhkan orientasi hidup yang lebih 
dalam. Di sinilah pendidikan sebagai proses pemaknaan menjadi relevan 
dan krusial.

Bab ini membuka perbincangan dengan mengajak pembaca untuk 
melihat pendidikan dari sudut pandang yang lebih reflektif. Tidak lagi 
sekadar berbicara tentang transfer pengetahuan dan keterampilan, tetapi 
menggali mengapa dan untuk siapa pengetahuan itu penting. Kita akan 
menelusuri bagaimana belajar adalah proses interpretatif, bagaimana dunia 
kerja menuntut kemampuan berpikir reflektif dan etis, serta mengapa 
guru SMK perlu menjadi fasilitator makna, bukan sekadar penyampai 
materi. Bab ini menjadi fondasi untuk memahami bahwa pendidikan yang 
bermakna tidak bisa lahir dari pendekatan teknis belaka, melainkan harus 
bersandar pada kedalaman pengertian akan manusia dan dunia.

Pendidikan di SMK: Melampaui Transfer Pengetahuan
Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) selama ini cende-
rung didekati sebagai ruang pelatihan kerja, di mana orientasi utamanya 
adalah pada pembekalan keterampilan teknis yang sesuai dengan kebu-
tuhan industri. Fokus pendidikan vokasi yang terlalu berat pada transfer 
of knowledge and skills sering kali mengabaikan dimensi pemahaman dan 
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A.	 Konsep Deep Learning dalam Pendidikan SMK
Dalam dinamika pendidikan abad ke-21, terutama dalam lanskap pendi-
dikan vokasi, tantangan utama bukan lagi semata pada bagaimana siswa 
menguasai keterampilan teknis, melainkan sejauh mana mereka mema-
hami makna dari apa yang mereka pelajari. Di tengah tekanan produktivitas 
dan sertifikasi kompetensi, sering kali proses belajar tereduksi menjadi 
sekadar pengulangan prosedural, hafalan fakta, dan capaian nominal. 
Padahal, pembelajaran yang sesungguhnya bukanlah proses mengisi wadah 
kosong, melainkan menyalakan api pemahaman yang kontekstual dan 
bermakna. Inilah titik tolak gagasan deep learning dalam pendidikan 
SMK—suatu pendekatan yang mengedepankan keterhubungan pengeta-
huan, pemaknaan pengalaman, serta refleksi kritis terhadap realitas kerja 
dan kehidupan.

Deep learning menantang asumsi lama dalam pendidikan, yaitu bahwa 
siswa akan berhasil jika mereka mampu mengingat dan mengulang infor-
masi. Paradigma ini sudah tidak memadai untuk menyiapkan lulusan SMK 
yang tangguh, adaptif, dan memiliki daya pikir sistemik. Pembelajaran 
yang bermakna justru menuntut adanya keterlibatan aktif dari siswa dalam 
memahami konsep secara mendalam, mengaitkan antarpengetahuan, serta 
mampu merefleksikan nilai-nilai yang melandasi keterampilan mereka. 
Dengan demikian, deep learning tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 
transformatif—mengubah cara siswa melihat dirinya sendiri, pekerjaannya, 
dan perannya dalam masyarakat.

Konsep ini menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan realitas 
kerja di era VUCA (volatility, uncertainty, complexity, ambiguity) dan 
society 5.0 yang menuntut lulusan SMK untuk mampu berpikir kritis, 
menyelesaikan masalah baru, dan beradaptasi dalam ekosistem kerja yang 
selalu berubah. Maka, guru SMK tidak lagi cukup menjadi pelatih kete-
rampilan teknis, melainkan harus mampu menjadi fasilitator pemahaman 
mendalam—menghidupkan suasana kelas sebagai ruang interpretatif, 
tempat siswa membangun makna melalui pengalaman dan dialog.
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A.	 Membangun Kelas Dialogis dan Reflektif
Dalam dunia pendidikan vokasi, kelas tidak dapat lagi dibayangkan semata 
sebagai ruang transmisi informasi dan keterampilan teknis. Lebih dari itu, 
kelas adalah tempat di mana pengalaman, nilai, dan makna bertemu dan 
diperbincangkan secara sadar. Kelas adalah ruang interpretasi. Di sinilah 
peran hermeneutika menjadi krusial: bukan hanya sebagai pendekatan 
filsafat, tetapi sebagai cara memandang interaksi pendidikan sebagai proses 
penafsiran bersama antara guru, siswa, materi, dan dunia sosial. Bab ini 
membuka jalan menuju pengajaran yang tidak sekadar informatif, tetapi 
transformatif.

Hermeneutika dalam praktik kelas berangkat dari kesadaran bahwa 
setiap siswa datang ke ruang belajar dengan horizon pemahaman yang 
berbeda—dibentuk oleh latar belakang budaya, pengalaman hidup, dan 
nilai-nilai yang mereka bawa. Maka, tugas seorang guru bukan hanya 
mengajar apa yang harus diketahui siswa, tetapi juga menafsirkan bagai-
mana dan mengapa pengetahuan itu relevan bagi kehidupan mereka. Di 
titik inilah guru bertransformasi menjadi penafsir, fasilitator dialog, dan 
penjaga proses pemaknaan.

Membangun kelas dialogis dan reflektif menuntut perubahan para-
digma mengajar: dari model satu arah menuju pola dialog yang terbuka 
dan setara. Guru tidak lagi menjadi pusat pengetahuan mutlak, melainkan 
rekan dialog yang menuntun siswa dalam menggali makna dari materi yang 
dipelajari dan dunia yang mereka alami. Dialog bukanlah sekadar tanya 
jawab verbal, tetapi interaksi batiniah yang memungkinkan siswa mende-
ngar dirinya sendiri, teman sekelasnya, dan realitas sosial yang lebih luas.

Refleksi menjadi kekuatan penggerak dalam model kelas hermeneutik. 
Melalui refleksi, siswa diajak tidak hanya menjawab soal, tetapi menjawab 
hidup. Mereka dilatih untuk bertanya: Apa arti pengalaman belajar ini bagi 
saya? Bagaimana hal ini mempengaruhi cara saya melihat diri dan masa 
depan saya? Pertanyaan-pertanyaan ini membuka ruang untuk kesadaran 
diri dan pemaknaan yang lebih dalam, yang menjadi kunci bagi transfor-
masi belajar.
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A.	 Guru sebagai Penafsir Kehidupan
Di balik pelajaran yang diajarkan, tugas yang dikumpulkan, atau presensi 
yang dicek setiap hari, terdapat ruang sunyi yang jarang disentuh dalam 
diskursus pendidikan: ruang makna di dalam diri guru. Di ruang ini, guru 
tidak hanya menjadi fasilitator pembelajaran, tetapi juga penafsir kehi-
dupan—yang terus-menerus membaca, menimbang, dan merumuskan 
pemahaman tentang dunia, diri, dan perannya dalam hidup orang lain. Bab 
ini mengajak guru SMK untuk berhenti sejenak dari gerak fungsionalnya, 
dan masuk ke ruang batin tempat pendidikan menemukan jiwanya.

Menjadi guru bukan hanya tentang menguasai kompetensi pedagogik 
dan profesional. Lebih dari itu, menjadi guru adalah perjalanan eksisten-
sial. Dalam setiap interaksi, guru tidak hanya mentransfer pengetahuan, 
tetapi sedang mempertaruhkan makna. Dalam setiap koreksi tugas, ia 
menanamkan harapan. Dalam setiap teguran, ia menanamkan nilai. Maka, 
guru bukan sekadar pekerja pendidikan, melainkan penjaga cahaya di 
lorong-lorong pencarian jati diri siswa.

Pendekatan hermeneutik menempatkan guru sebagai aktor utama 
dalam proses pembentukan makna di kelas. Di tengah tekanan adminis-
tratif, tuntutan kurikulum, dan kekangan sistem, guru tetap memiliki satu 
ruang yang tak bisa direduksi: ruang kesadaran. Di sinilah guru menen-
tukan: apa yang layak diperjuangkan? apa yang perlu ditanamkan? dan 
bagaimana saya hadir sebagai manusia dalam dunia murid saya?

Bab ini dibuka dengan sebuah refleksi dalam subbab 7.1 tentang 
bagaimana mendidik adalah tindakan eksistensial—sebuah keterlibatan 
total antara hati, akal, dan nilai. Lalu dilanjutkan dengan subbab 7.2 yang 
mengajak guru menemukan kembali makna menjadi guru; sebab tidak 
sedikit guru yang kehilangan arah dalam keramaian rutinitas. Bab ini 
menjadi ruang kontemplatif untuk bertanya ulang: mengapa saya memilih 
jalan ini? dan apa artinya mendampingi kehidupan orang lain setiap hari?

Subbab 7.3 menyajikan refleksi tentang spiritualitas, etika, dan iden-
titas profesional. Guru bukan hanya agen kurikulum, tetapi juga pribadi 
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A.	 Menyemai Makna, Menumbuhkan Harapan
Perjalanan panjang buku ini membawa kita melintasi berbagai dimensi 
pendidikan: dari makna belajar yang dalam, dinamika refleksi guru, hingga 
transformasi institusional berbasis pemaknaan. Namun sebagaimana hidup 
itu sendiri, pendidikan tidak pernah selesai. Ia adalah proses menafsir 
tanpa henti, terus tumbuh di antara harapan dan kenyataan. Bab 9 hadir 
sebagai ruang penutup yang justru membuka kembali kemungkinan—
yakni bagaimana kita, para guru SMK, bisa terus menyemai makna dan 
menumbuhkan harapan di tengah dunia yang tak pasti.

Di era digital yang penuh paradoks—teknologi berkembang cepat, 
tetapi relasi manusia kian dangkal; informasi melimpah, tetapi makna 
sering menghilang—pendidikan berbasis makna menjadi kebutuhan yang 
tidak bisa ditunda. Subbab 9.1 membahas urgensi pendekatan hermene-
utik dalam menjawab tantangan era ini: bahwa di tengah algoritma dan 
kecerdasan buatan, guru tetap memegang peran sebagai penjaga kesadaran 
dan penuntun nilai.

Kemudian, dalam subbab 9.2, kita diajak menatap masa depan profesi 
guru SMK secara lebih mendalam. Di tengah gelombang digitalisasi dan 
otomatisasi, apa arti eksistensi guru? Bagaimana guru bisa tetap relevan 
tanpa kehilangan jiwa? Refleksi ini penting agar kita tidak terjebak dalam 
euforia teknologi, tetapi tetap menjadikan nilai-nilai humanistik sebagai 
fondasi praktik pendidikan vokasi.

Selanjutnya, subbab 9.3 menggali lebih jauh hubungan antara kesa-
daran sosial, etika kerja, dan pembebasan. Dalam konteks pendidikan 
vokasi, siswa SMK sering kali berasal dari keluarga pekerja dan kelompok 
marjinal. Pendidikan mereka tidak bisa berhenti pada aspek teknis, mela-
inkan harus menjadi alat untuk pemberdayaan dan pembebasan sosial. 
Guru memiliki peran krusial dalam menyuarakan keadilan, mengajarkan 
solidaritas, dan membentuk karakter kerja yang beretika.

Subbab 9.4 menjadi refleksi meta-pedagogik: bagaimana pendekatan 
hermeneutik dapat ditransformasikan menjadi gerakan pendidikan yang 
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